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ABSTRACT 

This research aims to determine the effect of tax socialization and the quality of tax services on the level of 

taxpayer compliance. The objects of this research are MSMEs registered with KPP Pratama Cimahi. The 

sampling technique in this research used probability sampling with a simple random sampling method with 

a sample size of 100 respondents. The analytical method used is multiple linear regression analysis. The 

results of this research show that the variables of tax socialization and tax service quality have a positive 

and significant effect on the level of taxpayer compliance. 

Keywords: Tax Socialization; Quality of Fiscus Services; Taxpayer Compliance Level. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini mempunyai tujuan dalam meninjau pengaruh sosialisasi perpajakan serta kualitas pelayanan 

fikus pada tingkat kepatuhan wajib pajak. Obyek penelitian ini ialah UMKM yang terdaftar di KPP Pratama 

Cimahi. Teknik pengambilan sampel padapenelitian ini memakai probability sampling dengan metode 

simple random sampling sampling atas total sampel sejumlah 100 responden. Metode analisis yang 

dimanfaatkan ialah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini memperlihatkan kalau variabel 

sosialisasi perpajakan serta kualitas pelayanan fiskus mempunyai pengaruh positif serta signifikan pada 

tingkat kepatuhan wajib pajak. 

Kata Kunci: Sosialisasi Perpajakan; Kualitas Pelayanan Fiskus; Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak. 

 

PENDAHULUAN 

Pajak memiliki peran penting 

sebagai dasar perekonomian negara, 

terutama dalam membiayai pengeluaran 

pemerintah demi meningkatkan 

kesejahteraan Masyarakat. Karena itu, 

negara perlu lebih maksimal dalam 

mengumpulkan penerimaan atas sektor 

pajak. Untuk meningkatkan penerimaan 

pajak, menurut DJP, sektor swasta 

memiliki peningkatan penerimaan pajak 

yang signifikan karena adanya UMKM 

yang menunjang bagi pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. UMKM mempunyai 

andil penting dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia, 

hingga susudah krisis moneter, UMKM 

jadi penopang utama perekonomian 

sebab lebih fleksibel dibandingkan 

industri besar (Noviana et al., 2020). 

Berlandaskan data KADIN total UMKM 

di Indonesia di tahun 2023 mencapai 

sekitar 66 juta, yang meningkat 

berdasarkan tahun sebelumnya 1,54%. 

Kontribusi UMKM mencapai 61% atau 

setara dengan Rp9.580 triliun dari 

Pendapatan Domestik Bruto (PDB), 

dengan begitu jelas kalau UMKM 

mempunyai potensi yang besar pada 

penerimaan pajak. Rasio yang 

menunjukan tingkat kepatuhan wajib 

pajak ditunjukan di tabel 1. 

Tabel 1. Rasio Kepatuhan Wajib 

Pajak 
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Sumber: (Wulaningrum, 2023) 

Hal ini tabel tingkat kepatuhan 

Wajib Pajak UMKM terdaftar di KPP 

Pratama Cimahi periode 2019-2023. 

Tabel 2. Tingkat Kepatuhan Wajib 

Pajak UMKM di Kota Cimahi Tahun 

2019-2023 

 
Sumber: KPP Pratama Cimahi (Data 

Penelitian 2025) 

Berdasarkan tabel 2, bisa ditinjau 

bahwa total wajib pajak UMKM yang 

terdaftar di KPP Pratama Cimahi 

diperiode 2019 hingga 2023 terus terjadi 

peningkatan dari 10.677 hingga 31.874. 

Namun, kenaikan wajib pajak UMKM 

yang terdaftar tidak diimbangi sama 

peningktan jumlah wajib pajak UMKM 

yang lapor SPT. Kepatuhan wajib pajak 

tahun 2023 mengalami penurunan 

sebesar 25,76%. Pada tahun 2019 sampai 

dengan 2023 kepatuhan wajib pajak 

UMKM 6 Kota Cimahi dalam kategori 

“Tidak Patuh” (≤ 60). Kondisi rendahnya 

tingkat kepatuhan pajak tersebut tentu 

saja kurangnya kesadaran wajib pajak 

pada kewajiban perpajakannya. 

Kepatuhan wajib pajak ialah sikap 

taat untuk memenuhi peraturan 

perpajakan dengan melaksanaan 

kewajiban dan tanggung jawab 

perpajakannya. Dalam melakukan 

kewajiban perpajakan, wajib pajak 

diwajibkan untuk melaksanakan 

pembayaran serta pelaporan pajak, baik 

untuk kewajiban masa maupun tahunan, 

selaras sama ketentuan yang berlaku 

(Cristina, 2023). Kepatuhan wajib pajak 

ialah diantara aspek untuk mencapai 

target penerimaan pajak, sebab makin 

banyak yang patuh, makin tinggi juga 

penerimaan pajak negara. Hal ini jadi 

diantara persoalan utama yang butuh 

perhatian. Kepatuhan wajib pajak 

terpengaruh sama diantara aspek semisal 

sosialisasi perpajakan, pelayanan fiskus 

serta banyak lagi aspek sebagainya 

(Lolowang et al., 2022). 

 Sosialisasi perpajakan diantara 

aspek penting dalam meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak. Program 

sosialisasi pajak yang diselenggarakan 

sama DJP mempunyai tujuan dalam 

menaikkan pemahaman serta 

pengetahuan masyarakat mengenai 

sistem dan ketentuan perpajakan yang 

berlaku, khususnya terkait pelaksanaan 

kewajiban pajak selaras sama UU 

Perpajakan (Noviana et al., 2020). 

Sosialisasi perpajakan jika semakin 

sering dilakukan dan merata untuk itu 

hendak meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak untuk membayar pajaknya, sebab 

tujuan dari sosialisasi perpajakan 

diinginkan dapat memberikan dorongan 

kesadaran wajib pajak agar 

mendaftarkan diri, membayar pajak, 

serta melaporkan tanggungan 

perpajakannya.  

Menurut Lolowang et al. (2022) 

faktor lainnya untuk meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak ialah mutu 

layanan fiskus. Pelayanan fiskus 

merupakan baik jeleknya sikap petugas 

pajak keyika melayani atau membantu 

segala kebutuhan wajib pajak dengan 

harapan bisa memenuhi ekspetasi 

mereka (Anggitasari & Purwantini, 

2023). Kualitas pelayanan dari petugas 

pajak ataupun fiskus yang baik untuk itu 

hendak membuat wajib pajak terasa 

senang serta nyaman untuk melakukan 

kewajiban perpajakannya, hingga 

mendorong wajib pajak untuk konsisten 

ataupun lebih patuh untuk melakukan 

kewajiban perpajakannya, untuk itu 

kepatuhan wajib pajak akan meningkat. 

Kepatuhan wajib pajak ialah aspek 

penting untuk penerimaan pajak dan 

pajak merupakan sumber penerimaan 

terbesar, serta berdasarkan gejala yang 

muncul, maka kepatuhan wajib pajak 

menjadi penting dalam diteliti. Dalam 
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penelitian yang diteliti sama (Noviana et 

al., 2020), dan (Rahman & Syarli, 2023) 

mengatakan kalau sosialisasi perpajakan 

memiliki pengaruh pada tingkat 

kepatuhan wajib pajak. Hasil yang beda 

pada penilitian yang dilaksanakan sama 

(Saputra et al., 2022) serta (Fransiska & 

Karnawati, 2024) yang mengatakan 

kalau sosialisasi justru tidak mempunyai 

pengaruh pada tingkat kepatuhan wajib 

pajak. Penelitian (Madjodjo & 

Baharuddin, 2022) serta (Juhairiyeh et 

al., 2023) memperlihatkan kalau kualitas 

layanan fiskus mempunyai pengaruh 

positif pada tingkat kepatuhan wajib 

pajak. Tetapi temuan yang beda pada 

penelitian yang diteliti sama (Aliviany & 

Kristianti Maharani, 2023) dan 

(Anggitasari & Purwantini, 2023) yang 

mengatakan kalau kualitas layanan tidak 

memiliki pengaruh pada tingkat 

kepatuhan wajib pajak. 

 

TINJAUAN PUSTAKA DAN 

HIPOTESIS 

Theory of Planned Behavior 

Teori dalam penelitian ini 

memakai Theory of Planned Behavior. 

Menurut Ajzen pada tulisan Dirmanto 

(2020) Theory of Planned Behavior 

diciptakan untuk memperkirakan dan 

memaparkan perilaku individu pada 

situasi tertentu. Theory of Planned 

Behavior ialah pemrediksi perilaku 

individu yang lebih bSaik sebab 

diselaraskan sama niat dalam 

berperilaku. Theory of Planned Behavior 

memaparkan kalau niat perilaku 

seseorang dalam melakukan suatu 

tindakan dapat ditetapakan sama 3 aspek, 

ialah adanya hubungan antara sikap, 

norma subjektif, serta kontrol perilaku.  

Sosialisasi Perpajakan  

Sosialisasi perpajakan yang 

efektif sangat penting sebab wajib pajak 

yang sudah mengikuti sosialisasi 

perpajakan 38 serta mendalami isi 

sosialisasi bisa menambah pengetahuan 

wajib pajak dan kesadaran wajib pajak 

mengenai kewajiban seorang wajib 

pajak. Sosialisasi perpajakan bisa 

mengubah metode berpikir individu 

yang sebelumnya tidak patuh jadi patuh 

untuk membayar kewajiban 

perpajakannya. 

Berlandasakan Theory of Planned 

Behavior bisa dinyatakan kalau 

sosialisasi berkaitan sama norma 

subjektif. Terdapatnya sosialisasi 

perpajakan ini, wajib pajak hendak diberi 

pengetahuan serta pemahaman yang 

berhubungan sama peraturan pajak yang 

berlaku hingga wajib pajak yang 

memiliki pengetahuan perpajakan 

memadai hendak termotivasi agar taat 

serta patuh untuk membayar pajak sebab 

sadar akan andil penting untuk 

membayar pajak. maksudnya, makin 

sering sosialisasi yang dilakukan untuk 

itu makin tinggi juga kepatuhan wajib 

pajak untuk membayar kewajiban 

perpajakannya (Muhamad et al., 2019).  

Hal ini sejalan sama penelitian 

yang diteliti sama (Anggitasari & 

Purwantini, 2023) yang mengatakan 

kalau sosialisasi perpajakan mempunyai 

pengaruh positif pada tingkat kepatuhan 

wajib pajak. Pernyataan itu dapat 

diperkuat sama (Rahman & Syarli, 

2023), (Pratama & Fadli, 2023), dan 

(Noviana et al., 2020). 

 

Attribution theory 

Attribution theory dicetuskan 

sama Heider dalam Haryanti et al. 

(2022), teori ini membahas bagaimana 

sebab dan akibat berlaku bahwa ketika 

seseorang melakukan pengamatan pada 

perilaku individu yang lainnya, untuk itu 

hendak berupaya mencari tahu apakah 

perilaku itu dikarenakan sama aspek 

internal ataupun eksternal. Berlandaskan 

pengertian yang bisa diambil kesimpulan 

kalau teori atribusi adalah teori yang 

membahas mengenai pemahaman 

kejadian disekitar atas prilaku seeorang 
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serta menetapkan penyebab individu 

berdasarkan peristiwa itu.  

 

Kualitas Pelayanan Fiskus 

Layanan fiskus mempunyai andil 

Apabila fiskus memberikan bantuan 

kepada wajib pajak dalam pelaporan dan 

pembayaran pajak padahal wajib pajak 

sudah mengetahui bahwa dirinya harus 

melaporkan dan membayar pajak, maka 

fiskus tidak akan memberikan pelayanan 

yang baik dan wajib pajak akan merasa 

tidak dihargai atas pelayanan yang 

diberikan. Dampaknya serupa terhadap 

kepatuhan. Wajib Pajak wajib 

melaporkan dan membayar kewajiban 

perpajakannya tepat waktu (Madjodjo & 

Baharuddin, 2022).  

Berlandasakan teori atribusi 

memaparkan kalau teori ini ialah 

diantara tahapan pembentukan kesan 

bagaimana individu bisa memaparkan 

penyebab perilaku seseorang ataupun 

dirinya sendiri. Dalam teori ini 

seseorang melakukan percobaan dalam 

mendalami sebab apa yang muncul 

berdasarkan banyak kejadian yang 

dihadapinya hingga sesorang itu bisa 

mengammbil simpulan atas kejadian 

tersebut. Hal ini terdapat hubungan sama 

kualitas layanan fiskus. Kualitas layanan 

fiskus yang baik pada wajib pajak sangat 

penting, karena wajib pajak hendak 

merasa aman, nyaman, serta percaya 

agar terus membayar serta melaporkan 

pajaknya selaras sama peraturan yang 

berlaku, hingga wajib pajak akan merasa 

puas. Makin baik layanan yang diberi 

untuk itu kepuasan akan makin 

meningkat, hingga hendak 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

dalam pemenuhan kewajibannya 

(Andreansyah & Farina, 2022).  

Hal ini selaras sama penelitian 

yang dilakuakan sama (Ariani & 

Biettant, 2019) kualitas layanan fiskus 

mempunyai pengaruh positif pada 

tingkat kepatuhan wajib pajak. 

Pernyataan itu bisa diperkuat oleh 

(Madjodjo & Baharuddin, 2022), 

(Juhairiyeh et al., 2023), dan (Saputra et 

al., 2022). 

 

Hipotesis 

H1: Sosialisasi Perpajakan memiliki 

pengaruh positif pada Tingkat 

Kepatuhan Wajib Pajak. 

H2: Kualitas Pelayanan Fiskus 

mempunyai pengaruh positif pada 

Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian merupakan ini memakai 

metode pendekatan yang bersifat 

kuantitatif, ialah menghasilkan nilai 

berupa angka-angka untuk besaran atau 

variabel yang sedang diteliti. Metode 

penelitian kuantitatif dilakukan lewat 

pendekatan penelitian deskriptif serta 

rumusan masalah asosiatif. Teknik 

pengambilan sampel yang dimanfaatkan 

pada penelitian ini ialah probability 

sampling. Probability sampling ialah 

teknik pengambilan sampel yang 

memberi peluang yang sama untuk 

semua unsur populasi agar dipilih jadi 

anggota sampel Paramita et al. (2021, 

hlm. 62). Penelitian ini memanfaatkan 

penganbilan sampel tersebut lewat 

metode sample random sampling. 

Menurut Paramita et al. (2021, hlm. 62), 

sample random sampling ialah 

pengambilan anggota sampel atas 

populasi dengan metode acak. Sampel 

yang dimanfaatkan ialah semua wajib 

pajak UMKM yang terdaftar di Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Cimahi yaitu 

sejumlah 31.874 wajib pajak UMKM. 

Dikarenakan total populasi yang besar, 

dengan demikian, sampel survei terdiri 

dari perwakilan UMKM yang dikenakan 

pajak lewat penggunaan rumus Isaac dan 

Michael, hingga sampel pada penelitian 

ini ialah sejumlah 99,687 yang 

dibulatkan jadi 100 sampel. Dalam 

mengumpulkan data, peneliti 
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menggunakan berbagai metode, yaitu 

studi literatur (berdasarkan jurnal ilmiah, 

buku, dan peraturan perundang-

undangan) serta penelitian lapangan 

yaitu wawancara dan kuesioner. 

Penelitian ini mencakup dua 

variabel bebas ialah Sosialisasi 

Perpajakan dan Kualitas Layanan Fiskus 

serta satu variabel terikat ialah Tingkat 

Kepatuhan Wajib Pajak. Operasional 

Variabel bisa ditinjau di tabel 3 ini. 

Tabel 3. Operasionalisasi Variabel 

 
Sumber: Data Penelitian, 2025 

Kemudian indikator yang terdapat 

dalam variabel bebas ataupun variabel 

terikat tersebut diukur memakai skala 

ordinal namun akan ditransformasi 

menjadi skala interval, karena pada 

proses analisis secara statistik. Tahapan 

transformasi data jadi interval 

dilaksanakan dengan memakai Method 

of Successive Interval (MSI) dan juga 

menggunakan software statistic SPSS for 

windows versi 27. Penilaian pengaruh 

setiap variabel dinilai menggunakan 

skala likert.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN 

Tabel 4. Hasil Pengujian Normalitas 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

Berdasarkan riset diatas, 

menunjukan kalau hasil uji besarnya 

Kolmogorov-Smirnov nilai signifikan 

yang diperoleh di penelitian ini adalah 

sejumlah 0,183. Hal ini menunjukan 

nilai signifikan yang didapatkan < 0,05 

untuk itu 86 bisa ditarik kesimpulan 

bahwa data di penelitian ini mempunyai 

distribusi normal. 

Tabel 5. Hasil Pengujian 

Heterokedastisitas Glejer 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

Kriteria dalam pengujian 

heteroskedastisitas atas uji glejser ialah 

apabila signifikansi melebihi 0,05 untuk 

itu dapat dinyatakan tidak terdapat 

heteroskedastisitas namun jika nilai 

signifikansi < 0,05 untuk itu telah 

terdapat heteroskedastisitas. Bisa 

ditinjau di tabel 5 nilai signifikansi 

sosialisasi perpajakan (X2) sejumlah 

0,685 serta kualitas pelayanan fiskus 

(X2) sejumlah 0,821. Dikarenakan nilai 

signifikasi masing-masing variabel > 

0,05, untuk itu bisa diambil simpulan 

kalau pada model regresi tidak ada 

heteroskedastisitas. 

Tabel 6. Hasil Pengujian 

Multikolinearitas 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

Berlandasakan hasil pengujian 

multikolinearitas yang bisa ditinjau di 

tabel 6, nilai tolerance untuk kedua 

variabel adalah 0,673, hingga bisa 

diambil kesimpulan kalau seluruh 

variabel bebas dari multikolinearitas. 

Selain nilai tolerance, 87 diperoleh juga 

nilai VIF dimana untuk keduavariabel 

adalah 1,485, seluruh nilai VIF yang 

diperoleh tidak lebih dari 10 untuk itu 

bisa diambil kesimpulan kalau seluruh 

variabel dinyatakan tidak ada 

multikolinearitas sehingga diantara 

syarat regresi terpenuhi. 

Tabel 7. Hasil Pengujian Regresi 
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Sumber: Data Penelitian, 2025 

Berlandaskan tabel diatas bisa 

diambil simpulan persamaan regresi 

linier berganda pada penelitian ini ialah 

antara lain:  

𝑌 = 5,122 − 0,453𝑋1 + 0,162 𝑋2 + 𝜀 

Berlandaskan persamaan regresi 

linier berganda bisa ditinjau berapa besar 

pengaruh kedua variabel bebas 

diantaranya sosialisasi perpajakan serta 

kualitas layanan fiskus pada variabel 

terikat ialah tingkat kepatuhan wajib 

pajak. Nilai konstanta senilai 5,122 

menunjukan bahwa Ketika nilai 

sosialisasi perpajakan (X1) adalah 0 

maka Tingkat kepatuhan wajib pajak (Y) 

bernilai 5,122. 90 2. Nilai koefisien 

variabel sosialisasi perpajakan (X1) 

sebesar 0,453 dengan arah positif. Hal ini 

dapat diartikan apabila sosialisasi 

perpajakan (X1) terjadi peningkatan, 

untuk itu kepatuhan wajib pajak (Y) 

hendak terjadi peningkatan senilai 0,453. 

3. Nilai koefisien variabel kualitas 

pelayanan fiskus (X2) adalah senilai 

0,162 dengan arah positif. Hal ini bisa 

dimaknai apabila kualitas pelayanan 

fiskus (X2) terjadi peningkatan untuk itu 

kepatuhan wajib pajak (Y) hendak 

terjadi peningkatan senilai 0,162.  

Tabel 8. Hasil Uji F 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

Berlandasakan tabel di atas bisa 

ditinjau kalau Fhitung seluruh variabel 

independen adalah sebesar 204,802, 

maka 204,802 > 3,092 atau Fhitung > Ftabel 

dan nilai signifikansi <.000< 0,05 untuk 

itu bisa disimpulkan apabila H0 ditolak 

serta Ha diterima, yang maknanya 

sosialisasi perpajakan serta kualitas 

pelayanan fiskus dengan cara sama-sama 

memiliki pengaruh secara signifikan 

pada tingkat kepatuhan wajib pajak. 

 Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan di wajib pajak UMKM 

yang terdaftar pada KPP Pratama 

Cimahi. Hipotesis pertama penelitian 

menyatakan kalau sosialisasi perpajakan 

mempunyai pengaruh positif sama 

tingkat kepatuhan wajib pajak dan telah 

dibuktikan melalui perhitungan statistik. 

Menggunakan pengujian hipotesis uji t 

(parsial) lewat perbandingan nilai thitung 

atas nilai ttabel pada tabel distribusi, serta 

membandingkan tingkat signifikansi dari 

masing masing pengujian terhadap 

kriteria yang ditentukan dengan. Hasil 

yang didapat sebesar 13,386 thitung dan 

nilai ttabel senilai 1,66055. Untuk itu thitung 

> ttabel (13,386 > 1,66055) atas nilai 

signifikan < 0,000 < 0,05 untuk itu H0 

ditolak dan Ha diterima yang maknanya 

ada pengaruh positif signifikan pada 

sosialisasi perpajakan pada tingkat 

kepatuhan wajib pajak. Sosialisasi 

perpajakan yang efektif sangat penting 

sebab wajib pajak yang sudah mengikuti 

sosialisasi perpajakan bisa 

meningkatkan pengetahuan wajib pajak 

dan kesadaran wajib pajak mengenai 

kewajiban individu wajib pajak. 

Sosialisasi perpajakan bisa merubah cara 

berpikir individu berdasarkan yang 

sebelumnya tidak patuh jadi patuh dalam 

membayar kewajiban perpajakannya. 

Temuan penelitian ini selaras sama 

Theory of Planned Behavior (TPB) bisa 

dinyatakan kalau sosialisasi berkaitan 

sama norma subjektif. Adanya sosialisasi 

perpajakan ini, wajib pajak hendak diberi 

pengetahuan serta pemahaman 

berhubungan sama peraturan pajak yang 

berlaku hingga wajib pajak yang 

memiliki pengetahuan perpajakan 

memadai hendak termotivasi agar taat 

serta patuh untuk membayar pajak sebab 

sadar pada andil penting untuk 

membayar pajak. maknanya, makin 

sering sosialisasi yang dilaksanakan 

untuk itu makin tinggi juga kepatuhan 

wajib pajak untuk membayar kewajiban 
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perpajakannya. Hasil penelitian ini 

selaras sama penelitain yang dilakukan 

(Rahman & Syarli, 2023), (Anggitasari 

& Purwantini, 2023), (Pratama & Fadli, 

2023), dan (Noviana et al., 2020) yang 

menyatakn bahwa sosialisasi perpajakan 

mempunyai pengaruh positif pada 

tingkat kepatuhan wajib pajak.  

 Hipotesis kedua (H2) penetitian 

mengatakan kalau kualitas pelayanan 

fiskus mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan pada tingkat kepatuhan wajib 

pajak telah berhasil dibuktikan melalui 

pengujian statistic. Berdasarkan hasil 

pengujian statistic (Uji-t) yang sudah 

dilakukan diperoleh nilai variabel 

kualitas pelayanan fiskus senilai 4,803 

untuk thitung dan niali ttabel sebesar 

1,66055. Maka 4,803 > 1,66055 atau 

thitung > ttabel dengan signifikansi 0,000 < 

0,05 untuk itu H0 ditolak serta Ha 

diterima yang maknanya ada pengaruh 

positif dan signifikan diantara kualitas 

layanan fiskus pada tingkat kepatuhan 

wajib pajak. Kualitas pelayanan fiskus 

yang baik pada wajib pajak sangat 

penting, karena wajib pajak akan merasa 

aman, nyaman, serta percaya untuk terus 

membayar serta melaporkan pajaknya 

selaras sama peraturan yang ada, hingga 

wajib pajak akan merasa puas. 

Berdasarkan teori atribusi memaprkan 

kalau teori ini ialah diantara tahapan 

pembentukan kesan bagaimana individu 

bisa memaprkan penyebab perilaku 

seseorang ataupun dirinya sendiri. Pada 

teori ini seseorang melakukan percobaan 

dalam mendalami sebab apa yang terjadi 

berdasarkan banyak kejadian yang 

dihadapinya hingga seseorang bisa 

mengambil kesimpulan berdasarkan 

kejadian itu. Makin baik layanan yang 

diberi untuk itu kepuasan akan makin 

meningkat, sehingga hendak 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

daam pemenuhan kewajibannya. 

Temuan riset ini selaras ama penelitian 

(Saputra et al., 2022), (Ariani & Biettant, 

2019), (Madjodjo & Baharuddin, 2022), 

serta (Juhairiyeh et al., 2023) yang 

menyatakan kalau kualitas layanan 

fiscus memiliki pengaruh positif pada 

tingkat kepatuhan wajib pajak. Hipotesis 

penetitian mengatakan bahwa sosialisasi 

perpajakan dan kualitas layanan fiskus 

memiliki pengaruh positif serta 

signifikan sama tingkat kepatuhan wajib 

pajak telah berhasil dibuktikan melalui 

pengujian statistik.  

 Berlandaskan hasil pengujian 

statistik (Uji-F) yang sudah dilaksanakan 

didapatkan nilai Fhitung untuk seluruh 

variabel independent (bebas) sebesar 

204,802. Maka 204,802> 3,092 atau 

thitung > ttabel dengan signifikansi <0,000 < 

0,05 untuk itu H0 ditolak serta Ha 

diterima yang artinya kalau sosialisasi 

perpajakan serta kualitas layanan fiskus 

dengan cara sama-sama memiliki 

pengaruh dengan cara signifikan pada 

tingkat kepatuhan wajib pajak. Hasil 

penelitian ini H3 diterima karena hasil 

tersebut menunjukan kalau sosialisasi 

perpajakan serta kualitas layanan fiskus 

mempunyai pengaruh positif pada 

tingkat kepatuhan wajib pajak. Hal ini 

menunjukan kalau sosialisasi perpajakan 

secara efektif untuk itu hendak 

meningkatkan tingkat kepatuhan wajib 

pajak. Demikian pula sama dibarengi 

kualitas layanan fiskus yang baik untuk 

itu tingkat kepatuhan wajib pajak pun 

hendak meningkat. Penelitian ini selaras 

sama penelitain yang dilaksanakan sama 

(Anggraini & Fidiana, 2021) serta 

(Lolowang et al., 2022) yang menyatakn 

kalau sosialisasi perpajakan dan kualitas 

layanan fiskus mempunyai pengaruh 

positif pada tingkat kepatuhan wajib 

pajak. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

Sosialisasi perpajakan di Kota Cimahi 

sudah sangat baik, kualitas pelayanan 
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fiskus di KPP Pratama Cimahi sudah 

baik, tingkat kepatuhan wajib pajak 

UMKM di di KPP Pratama Cimahi 

sudah sangat baik. Kemuadian dari hasil 

analisis menggunakan model regresi 

linier bergabda ditemukan kalau 

Sosialisasi Perpajakan mempunyai 

pengaruh positif signifikan pada Tingkat 

Kepatuhan Wajib Pajak, dan Kualitas 

Pelayanan Fiskus mempunyai pengaruh 

positif signifikan pada tingkat kepatuhan 

wajib pajak. 

Keterbatasan dalam pelaksanaan 

dalam penelitian ini ialah populasi dan 

sampel yang dimanfaatkan pada 

penelitian ini hanya pelaku UMKM yang 

terdaftar di KPP Pratama Cimahi, sebab 

keterbatasan waktu serta tenaga peneliti, 

pada penelitian yang sudah dilaksanakan 

terdapat dua variabel bebas ialah 

sosialisasi perpajakan serta kualitas 

layanan fiskus yang diuji pengaruhnya 

pada tingkat kepatuhan wajib pajak, 

namun masih terdapat  faktor lainnya 

yang bisa memberikan pengaruh pada 

tingkat kepatuhan wajib pajak. Adapun 

saran yang bisa diberi pada KPP Pratama 

Cimahi sebaiknya dapat meningkatkan 

intensitas sosialisasi perpajakan secara 

langsung kepada masyarakat dalam 

memperkenalkan berbagai program 

sosialisasi terkait pentingnya memenuhi 

kewajiban perpajakan sehingga 

masyarakat dapat mengetahui dan 

paham sehingga dapat memenuhi 

kewajiban perpajakannya, meningkatkan 

kualitas layanan yang diberi petugas 

pajak kepada wajib pajak di KPP 

Pratama Cimahi. Saran pada penelitian 

mendatang supaya bisa menambahkan 

variabel lainnya mengingat ada 

pengaruh variabel lainnya yang tidak 

diteliti dalam riset ini. 
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